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MOTTO 

 

…Ingatlah! Hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang 
( QS. Ar-Ra’ad 28 ) 

Orang yang paling bangkrut dalam hidupnya adalah orang yang 
kehilangan semangat dalam hidupnya! 

( MQ. Aa Gym ) 

Tak mati kerana dikeji 
Tak hidup kerana dipuji 

( Siti Nurhaliza ) 

Segala sesuatu pasti akan indah pada waktunya 
( Aulia ) 
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ABSTRAKSI 
 

HUBUNGAN ANTARA KEINTIMAN PERKAWINAN DENGAN 
KECENDERUNGAN NEUROSIS 

 
 Keintiman perkawinan adalah hubungan interpersonal yang bersifat 
pribadi yang ditandai oleh adanya perasaan menjadi satu, saling mengerti, berbagi 
(sharing) serta partisipasi dan perasaan terlibat. Penelitian tentang gangguan jiwa 
di beberapa daerah urban menunjukkan bahwa problema dalam hidup perkawinan 
merupakan faktor paling sering dihubungkan dengan gangguan jiwa dan kaum 
wanita lebih sering terkena dari pada kaum pria, hal ini dimungkinkan karena sifat 
dan keterbukaan wanita menjadikan dirinya mudah terpengaruh perubahan dari 
luar. Gangguan jiwa yang paling sering didiagnosis adalah neurosis. Neurosis 
adalah gangguan mental ringan yang penderitanya masih mempunyai kesadaran 
diri dan penilaian terhadap kenyataan dan sering menggunakan mekanisme 
pertahanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keintiman 
perkawinan dengan kecenderungan neurosis dan untuk mengetahui tingkat 
keintiman dan kecenderungan neurosis. Hal lain yang ingin diungkap adalah ingin 
mengetahui seberapa besar peranan masing-masing aspek yang ada dalam 
keintiman perkawinan yaitu aspek : emosional, sosial, seksual, intelektual dan 
rekreasional terhadap kecenderungan neurosis. 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para istri yang 
tinggal di Kelurahan Sraten, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang. 
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive non random Sampling yang 
menggunakan subjek sebanyak 50 orang. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket dengan instrumen berbentuk skala, yaitu skala keintiman 
perkawinan dan skala kecenderungan neurosis. 
 Analisis data menggunakan product moment, perhitungan memakai 
program SPS diperoleh r = -0,711 dengan p < 0,01 yang menunjukkan ada 
hubungan negatif yang sangat signifikan antara keintiman perkawinan dengan 
kecenderungan neurosis. Keintiman perkawinan mempunyai sumbangan efektif  
50,5% terhadap kecenderungan neurosis. Tingkat keintiman perkawinan subjek 
tergolong sangat tinggi sedangkan tingkat kecenderungan neurosisnya tergolong 
sedang. Peranan masing-masing aspek keintiman perkawinan terhadap 
kecenderungan neurosis, diketahui aspek emosional mempunyai peranan 3,78%, 
sosial 15,2%, seksual 26,5%, intelektual 4,03%, rekreasional 2,01%. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 
keintiman perkawinan dengan kecenderungan neurosis, artinya semakin tinggi 
tingkat keintiman perkawinan individu semakin rendah kecenderungan 
somatisasinya begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat keintiman 
perkawinan individu semakin tinggi kecenderungan neurosisnya. Tingkat 
keintiman perkawinan subjek tinggi sedangkan kecenderungan neurosisnya 
sedang. Aspek keintiman perkawinan yang paling berperan terhadap 
kecenderungan neurosis adalah aspek seksual. 

 




